BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka penulis menarik kesimpulan

bahwa:

Pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja pada Koperasi Wanita
Keluarga Pusri belum optimal, karena terjadi kekurangan modal kerja pada
perusahaan. Hal ini disebabkan rendahnya modal kerja yang tersedia.
Sehingga aktiva lancar yang dibutuhkan tidak memenuhi kewajiban lancar
perusahaan yaitu adanya penumpukan piutang. Hal ini dapat mengakibatkan
perusahaan akan mengalami kesulitan di dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek yang akan jatuh tempo. Serta tingkat operating ratio pada Koperasi
Wanita Keluarga Pusri mengalami peningkatan. Tingginya nilai operating
ratio dikarenakan biaya operasional yang besar. Hal ini dapat mengakibatkan
sisa hasil usaha yang tidak optimal.

5.2 Saran

a. untuk mengatasi masalah kekurangan modal kerja sebaiknya perusahaan
semakin lebih meningkatkan kualitas fungsi penagihan (keuangan dan
adm) dengan segera melakukan penagihan terhadap piutang yang akan
segera jatuh tempo serta berusaha meningkatkan jumlah kas ditangan,
sehingga modal kerja yang dibutuhkan dapat seimbang dengan jumlah
modal kerja yang tersedia. Serta mengurangi jumlah utang lancarnya yang
relatif besar dengan meningkatkan pendapatan bersih sehingga hasil dari
pendapatan bersih tersebut dapat digunakan untuk membayar hutang
lancarnya yang segera jatuh tempo. Perusahaan dapat menghindari
penumpukkan piutang dengan cara memberikan batas kredit dan batasan
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waktu atas pinjaman tersebut, dengan cara mendata penghasilan peminjam
dan kemampuannya dalam membayar hutang, memberikan surat
pemberitahuan kepada si peminjam yang telah jatuh tempo. Apabila tidak
ditanggapi, berikan surat peringatan. Kemudian apabila tidak dihiraukan
oleh si peminjam, pihak koperasi dapat memberikan sanksi yang tegas, dan
sebaiknya Koperasi Wanita Keluarga Pusri dapat meminimalkan atau
menekan biaya-biaya yang tidak terlalu dibutuhkan, sehingga koperasi
dapat memaksimalkan pendapatan yang dihasilkan, seperti biaya-biaya

operasional perusahaan antara lain biaya transportasi dan biaya konsumsi.



